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ABSTRAK 

Batupasir Formasi Halang pada dasarnya merupakan batupasir yang memiliki ciri 

khusus struktur sedimen berupa bouma sequence dan pada lokasi penelitian yang berada 

pada daerah Cibenda, Kabupaten Ciamis, Jawa Barat, diketahui batupasir Formasi Halang 

menunjukan sifat batupasir endapan turbidit vulkanik. Hal tersebut merupakan daya tarik 

bagi peneliti sebagai bahan untuk penelitian kali ini. Selain itu, penelitian mengenai 

provenance batupasir Formasi Halang pada lokasi penelitian cenderung masih sedikit dan 

perlu untuk dilakukan penelitian. Untuk memahami secara pasti batupasir Formasi 

Halang pada lokasi penelitian, peneliti menggunakan metode analisis petrografi 

berdasarkan hasil sayatan pada sampel batuan yang telah dipilih. Pada penelitian ini 

terdapat beberapa tahap untuk dapat melakukan interpretasi provenance batupasir pada 

lokasi penelitian, dimulai pada pengambilan sampel batupasir yang terbagi menjadi tujuh 

sampel, yaitu TMPH 3, TMPH 16, TMPH 45, TMPH 74, TMPH 84, TMPH 143 dan 

TMPH 152. Selanjutnya sampel – sampel tersebut diamati secara mikroskopis untuk 

mengetahui jenis batuan, kandungan mineral serta batuan asalnya. Untuk mengetahui 

batuan asal batupasir Formasi Halang, peneliti menggunakan diagram klasifikasi 

penentuan provenance modifikasi Zhang, et al., (2016). Berdasarkan hasil analisis 

tersebut, diketahui batupasir Formasi Halang ini memiliki batuan asal yang tergolong 

kedalam zona magmatic arc dan recycled orogenic serta memiliki batuan asal berupa 

granites.    

 

Kata Kunci: Provenance, Batupasir, Formasi Halang, Magmatic Arc, Cibenda 
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ABSTRACT 

Sandstones of the Halang Formation are basically sandstones that have special 

characteristic sedimentary structure in the form of Bouma sequence and, at the research 

site located in the Cibenda area, Ciamis Regency, West Java, it is known that the 

sandstones of the Halang Formation show more about the nature of sandstones of 

volcanic turbidite deposits. This is an attraction for researchers as material for this 

research. In addition, research on the provenance of the Halang Formation sandstone at 

the research site tends to be still small and it is necessary to conduct research. To 

understand exactly the sandstones of the Halang Formation at the study site, researchers 

used a petrography analysis method based on the results of the incision on the selected 

rock samples. There are several stages to be able to interpret sandstone Provenance at 

the study site, starting with sandstone sampling which is divided into seven samples, 

namely TMPH 3, TMPH 16, TMPH 45, TMPH 74, TMPH 84, TMPH 143 and TMPH 

152. Furthermore, the samples are observed microscopically to determine the type of 

rock, mineral content and rock of origin. To determine the rocks of the sandstone origin 

of the Halang Formation, researchers used a classification diagram for determining the 

provenance by Zhang modifications, et al., (2016). Based on the results of this analysis, 

it is known that the sandstone of the Halang Formation has an original rock that is 

classified as a magmatic arc zone and recycled orogenic and has an original rock in the 

form of granites.    

 

Keywords: Provenance, Sandstone, Halang Formation, Magmatic Arc, Cibenda 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Studi provenance batupasir Formasi Halang pada daerah Cibenda, Kabupaten 

Ciamis, Jawa Barat, bertujuan mengidentifikasi kondisi dan sejarah geologi pada daerah 

penelitian. Hasil pengamatan lapangan yang didapatkan dengan metode observasi 

lapangan kemudian direkonstruksi menjadi sebuah model sejarah geologi dengan 

menggunakan analisis laboratorium dan analisis studio.  

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan letak, lokasi penelitian terletak pada selatan dari Paparan Sunda 

(Sundaland), tepatnya berada pada zona Pegunungan Selatan Jawa. Daerah penelitian 

yang merupakan bagian dari paparan Sundaland, terbentuk dari hasil proses subduksi 

Lempeng benua Hindi - Australia terhadap Lempeng benua Eurasia yang mana subduksi 

tersebut telah terjadi sejak zaman Kapur hingga kini. Sebagai akibat dari adanya aktivitas 

tumbukan lempeng atau subduksi pada zamar Kapur tersebut, terbentuklah tatanan 

tektonik utama berupa palung, busur luar non vulkanik, magmatic arc, back arc basin 

dan fore arc basin serta Sunda Shelf (Pulonggono & Martodjojo, 1994). Daerah penelitian 

secara administrasi berada pada daerah Cibenda, Kabupaten Ciamis, Jawa Barat yang 

berada dalam Peta Geologi Lembar Tasikmalaya. Cibenda secara geologi memiliki satuan 

batupasir Formasi Halang yang berumur Miosen Akhir - Pliosen Tengah. Formasi Halang 

pada lokasi penelitian sendiri memiliki litologi berupa batupasir secara dominan dan 

batupasir karbonatan pada beberapa lokasi (Adam & Rochmana, 2022). Hal yang menarik 

pada Formasi ini adalah terdapatnya beberapa teori terbentuknya formasi ini. Selain itu, 

penelitian yang memiliki studi berupa batuan asal pada batupasir Formasi Halang dilokasi 

Cibenda dan sekitarnya masih sangat minim. Oleh karena itu, peneliti disini tertarik untuk 

membahas dan meneliti Provenance batupasir Formasi Halang pada daerah Cibenda dan 

sekitarnya. 

Penelitian skripsi kali ini didasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh Dickinson 

dan Suczek (1979) yang mana peneliti tersebut menentukan asal batupasir dengan 

menggunakan diagram QFL. Selanjutnya, hasil dari analisis menggunakan diagram 

tersebut kemudian akan menunjukan kesinambungan berdasarkan sifat material sedimen 

di batuan induk dan asal material sedimen di daerah tersebut. 

Pada dasarnya, batupasir merupakan batuan sedimen yang umumnya tersusun oleh 

material klastik yang berasal dari daratan, dan terbentuk dari hasil erosi batuan sumber. 

Secara umum, batupasir memiliki komposisi berupa mineral feldspar, lempung, kuarsa, 

fragmen batuan, serta mineral lainya yang tergolong tidak stabil. Kelimpahan komposisi 

suatu mineral pada batupasir tersebut dipengaruhi berdasarkan stabilitas pada mineral itu 

sendiri, dan ketersediaan mineral yang berasal dari batuan induk(Folk, 1980). 

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa komposisi suatu batupasir akan 

memperlihatkan sifat provenance sedimen, yakni dengan memperhatikan banyaknya 

butyral dedtrital sedimen dalam suatu batupasir. Selain itu, tekstur pada batuan juga 

memiliki peran dalam penentuan lingkungan pengendapan dan paleografi (Dickinson dan 

Suczek, 1979 dalam (Zhang, et al., 2016)). 
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1.2 Maksud dan Tujuan 

Adapun makssud dalam melakukan kegiatan penelitian ini ialah mempelajari serta 

memahami karakteristik serta provenance batupasir Formasi Halang pada daerah. 

Adapun tujuan dilakukannya pemetaan geologi ini sebagai berikut.  

1. Mengidentifikasi karakteristik batupasir Formasi Halang baik secaga megaskropis 

maupun secara mikroskopis pada lokasi penelitian.  

2. Menentukan klasifikasi provenance batupasir Formasi Halang pada lokasi penelitian.  

3. Menginterpretasikan tatanan tektonik provenance batupasir Formasi Halang pada 

lokasi penelitian 

4. Menginterpretasikan kondisi iklim purba ketika batuan sumber terbentuk. 

1.3 Rumusan Masalah 

Pembuatan rumusan masalah mengacu pada data yang didapat dan juga seputar 

bahasan pada penelitian ini. Adapun aspek – aspek yang menjadi rumusan masalah ialah 

:  

1. Bagaimana tatanan tektonik yang terjadi pada saat pembentukan batuan asal batupasir 

Formasi Halang? 

2. Bagaimana dan darimana asal material sedimen dan mineral batupasir berdasarkan 

analisis petrografi? 

3. Bagaimana karasteristik sedimen batupasir Formasi Halang berdasarkan analisis 

petrografi? 

4. Bagaimana kondisi iklim purba lokasi penelitian berdasarkan analisis petrografi? 

1.4 Batasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini terkait dengan permasalahan asal usul 

batupasir Formasi Halang di daerah penelitian berdasarkan data pengamatan secara 

langsung di lokasi penelitian. Antara lain terkait dengan aspek-aspek yang menjadi 

batasan masalah :  

1. Analisis dilakukan berdasarkan pengamatan petrografi pada sampel batupasir di 

Formasi Halang pada permukaan daerah penelitian.  

2. Studi khusus yang dibatasi seputar masalah provenance batupasir di Formasi Halang 

pada daerah penelitian. 

3. Batuan yang menjadi objek penelitian merupakan Batupasir Formasi Halang yang 

tersingkap pada daerah penelitian. 

1.5 Ketercapaian Lokasi Penelitian 

Pengambilan data primer pada penelitian kali ini akan dilakukan dengan melakukan 

pengamatan lapangan seluas 9x9 km dengan skala 1 : 25.000 dengan batuan yang 

tersingkap pada permukaan lokasi penelitian. Secara administrasi, lokasi 

penelitian berada pada Kecamatan Cibenda, Kab, Ciamis, Prov, Jawa Barat, dan 

daerah penelitian berada pada peta geologi regional lembar Tasikmalaya 

(Gambar1.1). 



 

3 

 

Jarak yang ditempuh untuk menuju lokasi penelitian yaitu 504 km yang dimulai 

dari Kota Palembang dan selanjutnya dilanjutkan dari Kota Tangerang. Jarak yang 

ditempuh dari Kota Tangerang menuju lokasi penelitian berkisar 319 km dan kurang lebih 

ditempuh dengan waktu selama 6 jam 30 menit menggunakan kendaraan pribadi ke 

Kecamatan Cibenda. Setelah itu untuk sampai ke lokasi penelitian dari lokasi penginatan, 

dilanjutkan menggunakan motor sekitar 30 menit. Tidak ada spesifikasi khusus untuk 

motor maupun kendaraan yang digunakan dikarenakan jalan pada daerah penelitian 

terbilang cukup memadai. 

Gambar 1. 1 Ketercapaian lokasi daerah penelitian 
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